BAB IV
ANALISIS KUALITAS TOKOH AGAMA LULUSAN PERGURUAN TINGGI
AGAMA ISLAM PERSPEKTIF QS., AL-BAQARAH [2]:129 (STUDI KASUS

DI KELURAHAN MEDOKAN AYU)

A. Analisis Tokoh Agama Lulusan Perguruan Tinggi Agama Islam di
Kelurahan Medokan Ayu Perspektif Qs., al-Bagarah [2]:12

1. Kemampuan (Maharoh)

Tokoh Agama, jika di tinjau dari Qs., Al-Bagarah [2]:129, maka harus memiliki
tugas sebagai berikut:

a. Kemampuan Tilawah

b. Kemampuan Ta’lim Kitab

¢. Kemampuan Ta’lim Hikmah (Hadist)

d. Kemampuan Tazkiyah Nafs

Yang mana ke empatnya merupakan ukuran dari Qs., Al-Bagarah [2]:129 untuk
mendapatkan kualitas yang peneliti inginkan, kan tetapi keempat maharoh diatas
mempunyai kesamaan dengan maharoh yang peneliti cantumkan dalam bab 3, yakni
Pengetahuan Agama sama halnya dengan Ta’lim Kitab dan Hikmah, Ketaatan
menjalankan Ajaran Agama sama halnya dengan Tazkiyah Nafs, dan Kemampuan

Berdakwah sama halnya dengan Tilawah. Akan tetapi disini peneliti akan

99
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memperjelas hasil penelitian yang di kaitkan dengan Qs., Al-Bagarah [2]:129. Dan

meghasilkan sebagiman penjelasan dibawah ini :

NO NAMA TK | T.H | TZ
1 Ust. H. Syahri, M. Pd. | A A A B
2 Ust. Drs, Ustman A B B A
3 Ust. Bahri. S. Pd. | A A B C
4 Ustdza Susanti, S. Pd. | B B B A
5 Ustdza Kalimah, S. Pd. | B B C B
6 Ustdza Sa’adah, S. Pd. 1 A A A C
7 Ustdza Tsunami, S. Pd. | A B A A
8 Ustdza Kholifah, S. Pd. | A A C B
9 Ust. Syamsuri, S. Pd. | A B B B
10 Ust. Fathoni, S. Pd. | B A A B
Indicator :

A : Sangat Bagus Sekali

B : Bagus

C : Cukup

D : Kurang
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B. Analisis Kualitas Tokoh Agama Lulusan Perguruan Tinggi Agama islam di
Kelurahan Medokan Ayu Perspektif Qs., al-Bagarah [2]:129

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan dari beberapa sumber data dan
teknik pengumpulan data berupa Metode Dokumentasi, Metode Observasi dan
Wawancara, maka peneliti memungkinkan bisa mengambil kesimpulan dalam hasil
penelitian tersebut, akan tetapi sebelum peneliti memberikan kesimpulan, alangkah
baiknya jika peneliti menguraikan satu-persatu akan kualitas responden yang berlaku
sebagai Tokoh Agama di Kelurahan Medokan Ayu.

1. Ust. H. Syahri, M. Pd. I,

Selaku Tokoh Agama di masyarakat Medokan Ayu, beliau banyak
mempunyai  pengalaman didalam mengamalkan ilmunya untuk memimpin
masyarakat. Beliau sangat aktif dibidang keagamaan, mulai dari mengajar ngaji anak-
anak kecil maupun ibu-ibu dirumahnya dengan jadwal yang berbeda, imam sholat
dimasjid beserta khotbahnya dan senantiasa menerima undangan ceramah dari setiap
masyarakat yang sedang mempunyai hajatan.’% Peneliti akan memerinci kemampuan
(maharoh) beiiah sebagal ukuran kualitas yang berpedoman pada Qs., al-Bagarah
[2]:129.

Dari segi Tilawah, secara teori menjelaskan bahwa tilawah adalah:

a. Membacakan ayat-ayat Alquran kepada shahabat / manusia dengan

mengkaji, menggali dan mengungkap makna yang terkandung didalamnya,

196 Hasil observasi pada tanggal 31 Oktober 2015
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sementara para sahabat mengikuti bacaan Rasul dengan memperhatikan arti
dan makna yang ada di dalamnya.

b. Mengikuti isi dan hukum yang terkandung di dalamnya, serta melahirkannya
dalam perbuatan.

c. Dengan mengikuti bacaan dan mengkaji serta memahami apa yang
terkandung di dalamnya, sehingga dapat melahirkan tauhid, vyaitu
mengesakan Allah.

Disisi lapangan, tilawah beliau bisa dikatakan mabhir karena ternyata beliau
adalah Alumni dari Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan sebelum melanjutkan kuliah,
kemyataan tersebut bisa terbukti setelah peneliti mengamati secara langsung proses
mengajar ngaji beliau pada ibu-ibu, yang mana peneliti ikut terlibat dalam proses
belajar ngaji tersebut.’®” Beliau dengan penuh kesabarannya membacakan Al-Qur’an
dengan tartil seayat demi seayat kemudian ibu-ibu mengikutinya, setelah itu
menyuruh beberapa dari ibu-ibu untuk mengulangi membaca ayat yang sudah di
bacakan tadi, kemudian beliau memerinci bacaan tajwid yang terkandung pada ayat
tersebut beserta penjeiasannya, serta menjeiaskan isi kandungan ayat tersebut
diselingi dengan cerita atau asbabun nuzul sehingga ibu-ibu tidak merasa jenuh.'%

Dari sinilah peneliti bisa menarik kesimpulan tentang tilawah beliau, bahwa kualitas

tilawah beliau bisa dibilang sangat bagus sekali.

197 Hasil Observasi pada tanggal 03 November 2015
1% bu rolin, peserta pengajian, wawancara pada tanggal 03 November 2015
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Dari segi Ta’lim Kitab, disisi teori menjelaskan bahwa Ta’lim Kitab
merupakan proses pemberian pengetahuan, pemahaman, pengertian, tanggung jawab,
sehingga manusia menjadi suci atau bersih dari segala kotoran sehingga siap
menerima hikmah dan mampu mempelajari hal-hal yang bermanfaat bai dirinya.
Sehingga dari Ta’lim Kitab bisa menghasilkan :

a. Mendorong untuk belajar / mengajar tulis baca

b. Menyebarkan cinta tulis baca dalam kehidupan di antara manusia

c. Mengetahui hakikat arti dan isi syareat / mengetahui dasar hukum.

Dari sisi lapangan yang didapat oleh peneliti menunjukkan proses ta’lim Kitab
yang beliau laksanakan sangat bagus sekali dikarenakan beliau tidak hanya
mengajarkan  Al-Qur’an tapi juga menyuruh masyarakat untuk bisa
mengistigomahkan membaca Al-Qur’an dirumah masing-masing  setiap hari
walaupun hanya satu ayat, dan lebih utamanya membaca pada waktu selesai sholat
magrib.’® Disisi lain beliau juga sempat menyuruh ibu-ibu yang mengaji dirumah
beliau yang tergolong lancar ngajinya untuk menghafalkan surat-surat pendek dan ada
sistem setoran setiap satu minggu sekalii, serta menyebutkan dan menjeiaskan hikmah
dari hafal surat-surat pendek tersebut, sehingga menambah semangat para ibu-ibu
untuk berlomba-lomba menghafalkan.*

Pada masyarakat Kelurahan Medokan Ayu khususnya RT 02, kebanyakan

diantara mereka tidak bisa menulis arab, dikarenakan kurangnya ilmu Agama yang

199 |pu Wardoyo, masyarakat Medokan Ayu RT 02, wawancara Pada tanggal 04 November

2015

19 1y Lilis, masyarakat Medokan Ayu RT 02, wawancara Pada tanggal 04 November 2015
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mereka dapat sehingga mereka hanya bisa menulis latin, disini Ust. Syahri di tengah-
tengah pengajian yang diadakan di rumahnya, proses pembelajaran Al-Qur’an
sangatlah bervariasi, disamping menelaah arti dari ayat tersebut juga isi
kandungannya, beliau juga senantiasa menyuruh masyarakat untuk menyalin lagi
lafadz pada Al-Qur’an yang telah dibaca oleh masing-masing ibu-ibu tersebut dengan
bertujuan agar ibu-ibu itu terbiasa menulis arab meskipun proses awalnya sangatlah
rumit, karena ada sebagian dari jama’ahnya tidak mau dengan alasan tidak bisa. Tapi
dengan kesabaran beliau mengajari bagaimana agar bisa menulis arab dengan baik,
akhirnya perlahan-lahan mereka bisa. Itu pun dilakukan 3 kali dalam seminngu.**!
Dari sinilah peneliti bisa menyimpulkan bahwa kualitas beliau dari segi Ta’lim Kitab
bisa dikatakan sangat bagus sekali.

Dari segi Ta’lim Hikmah, dari sisi teori dijelaskan bahwa mengajarkan
Hadist Nabi yang digunakan sebagai pedoman kedua seelah Al-Qur’an, karena jika
setelah mampelajari Hikmah, maka akan menghasilkan :

a. Manusia yang tahu, mengerti akan sunnah yang merupakan penguat
terhadap kebenaran Aiquran, penjelasan terhadap Aiquran yang bersifat
umum

b. Membuka mata kepandaian dan perasaan manusia

c. Menjadikan manusia fagih yang berfikir tidak hanya dari Nash yang

dhahir tapi juga dari yang bathin yang tersirat di dalamnya

111 yst. Syahri, responden utama, wawancara pada tanggal 04 November 2015
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d. Mengetahui rahasia-rahasia yang terkandung dalam Alquran dan sunnah
Rasul

e. Mendorong manusia untuk melahirkan ilmu pengetahuannya dalam

bentuk amal perbuatan yang ditujuan untuk beribadah kepada Allah swt.

Dari segi lapangan, beliau juga sering menggunakan Hadist Nabi sebagai
rujukan kedua didalam memecahkan masalah vyang dihadapi oleh masyarakat
Kelurahan Medokan Ayu, juga biasanya Hadist digunakan sebagai bahan utama
dalam mengisi khotbah dimasjid atau acara-acara yang dilaksanakan oleh masyarakat.
Dengan hal seperti itu, membuat masyarakat merasakan betapa berartinya akan
kehadiran sosok Ustad yang bisa memberikan pencerahan hati yang dikuatkan dengan
dalil-dalil sehingga membuat keyakinan tersendiri.**?

Maka peneliti menyimpulkan bahwa sosok Ustad Syahri dari segi Ta’lim
Hikmah bisa dikatakan sangat bagus sekali.

Dari segi Tazkiyah, disisi teori menjelaskan bahwa Tazkiyah adalah
mensucikan atau membersihkan dari agidah yang kotor dan akhlak yang kurang baik.
Agidah yang kotor meliputi agidah yang menyesatkan, dosa kemusyrikan, sifat bodoh
yang biadab sehingga mereka tidak beragidah tauhid untuk bisa mengesakan Allah,
dan percaya pada sesuatu selain Allah. Karena dengan tugas Tazkiyah ini akan
menghasilkan masyarakat yang :

a. Masyarakat yang hidup mempunyai aturan-aturan

b. Kehidupan yang berjalan di atas hukum

112 Bapak Karyono, Jama’ah Masjid Al-Amin, wawancara pada tanggal 05 November 2015
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c. Dan kehidupan berpolitik
d. Secara tidak langsung akan melahirkan pemerintahan yang kuat bahkan
lebih kuat dari Persia dan Romawi yang saat itu merupakan negara

adikusa yang besar.

Dari segi lapangan, didalam masalah Agidah, masyarakat Kelurahan Medokan
Ayu tidak ada yang menyimpang, semuanya tetap beribadah, dan menyembah pada
Allah semata, walaupun bermodal ilmu Agama yang sangat minim tapi keyakinan
dan kemantapan hati mereka tidak pernah bercabang untuk selain Allah. Sedangkan
didalam masalah Tazkiyah Akhlak, masyarakat Kelurahan Medokan Ayu sangatlah
kurang, dikarenakan sebagian besar mereka masih suka membuka aurot baik dari
kalangan ibu-ibu, dan remaja. Walaupun sebagian besar pula masyarakat mengikuti
acara pengajian dan menerima pencerahan rohani dari para Ustad.™* Kehadiran Ust.
Syahri ini menurut hasil observasi peneliti didalam masalah Tazkiyah bisa dikatakan
masih kurang optimal, karena memang tugas seorang Rasul menyampaikan dan
mengarahkan ilmu yang didapat dan yang meletakkan hidayah kedalam hati para
hambanya adalah Aliah. Begitu juga dengan sosok Tokoh Agama ini, beiiau hanya
bertugas menyampaikan, mentransfer ilmu yang didapat, dan Allah lah yang
memberikan kesadaran pada hati masyarakat tersebut. Jadi meskipun masyarakat
selalu rutin mengikuti pengajian dan tahu akan perbedaan mana akhlak yang harus
dilakukan dan ditinggalkan berdasarkan dalil-dalil yang telah diterima, akan tetapi

Allah tidak memberikan hidayah, maka tetaplah masih kurang akhlaknya.

113 Hasil Observasi pada tanggal 28 Oktober 2015
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Jadi, peneliti menyimpulkan bahwa dari segi Tazkiyah, beliau bisa dikatakan

bagus karena telah Amanah dalam menyampaikan segenap ilmunya pada masyarakat.
2. Ust. Ustman

Sebagai Tokoh Agama di Kelurahan Medokan Ayu, beliau tidak terlalu aktif
didalam kegiatan masyarakat, beliau hanya mengajari sebagian anak-anak atau ibu-
ibu yang mengaji dirumahnya, beliau sudah jarang mengisi acara dimasjid,
dikarenakan fisik sudah tidak memungkinkan. Tapi sosok beliau dimata masyarakat
sangat dihargai karena suri tauladan beliau terpancarkan.

Dari segi Tilawah, disisi teori menjelaskan Tilawah adalah :

a. Membacakan ayat-ayat Alquran kepada shahabat / manusia dengan
mengkaji, menggali dan mengungkap makna yang terkandung
didalamnya, sementara para sahabat mengikuti bacaan Rasul dengan
memperhatikan arti dan makna yang ada di dalamnya.

b. Mengikuti isi dan hukum vyang terkandung di dalamnya, serta
melahirkannya dalam perbuatan.

c. Dengan mengikuti bacaan dan mengkaji serta memahami apa yang
terkandung di dalamnya, sehingga dapat melahirkan tauhid, yaitu
mengesakan Allah.

Dari segi Lapangan, meskipun fisik sudah tidak memungkinkan, tapi Tilawah

beliau sangat bagus sekali, karena setelah peneliti memperhatikan sendiri ketika

beliau membacakan Al-Qur’an pada jama’ah pengajiannya, Makhorijul hurufnya
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masih sangat fasih dan jelas, disertai dengan tartil dan bacaan tajwid yang benar,
sehingga menggugah hati peneliti akan kemahiran beliau didalam fasihnya mambaca
Al-Qur’an walaupun sudah tua.*

Beliau juga menjelaskan sedikit tentang setiap kandungan ayat yang sudah
dibaca oleh para jama’ahnya serta mengaplikasikan pada kehidupan sechari-hari,
sehingga para jama’ah mudah memahami dan menerima akan materi tersebut. Tapi
beliau hanya menjelaskan secara singkat tanpa harus mendetail karena menurut beliau
masyarakat di Kelurahan Medokan Ayu masih tergolong orang yang awam, sehingga
tidak perlu menjelaskan sedetail mungkin, dikarenakan takut sulit diterima oleh akal
mereka.'"

Peneliti bisa menyimpulkan akan Tilawah beliau bisa dikatakan sangat bagus
sekali karena meskipun dengan kondisi beliau saat ini, itu tidak mengurangi akan
kualitas bacaan beliau terhadap Al-Qur’an.

Dari segi Ta’lim Kitab, secara teori dijelaskan bahwa Ta’lim Kitab
merupakan proses pemberian pengetahuan, pemahaman, pengertian, tanggung jawab,
sehingga manusia menjadi suci atau bersih dari segala kotoran sehingga siap
menerima hikmah dan mampu mempelajari hal-hal yang bermanfaat bai dirinya.
Sehingga dari Ta’lim Kitab bisa menghasilkan :

a. Mendorong untuk belajar / mengajar tulis baca

b. Menyebarkan cinta tulis baca dalam kehidupan di antara manusia

114 Hasil Observasi pada tanggal 29 Oktober 2015
15 Ust. Ustman, responden utama, wawancara pada Tanggal 29 Oktober 2015
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c. Mengetahui hakikat arti dan isi syareat / mengetahui dasar hukum.

Dari segi Lapangan, masalah Ta’lim Kitab tidak terlalu diperdalam oleh
beliau dikarenakan beliau kurang bisa membaca kitab tafsir, tapi dari segi kekurangan
beliau dalam hal itu bukanlah sesuatu hal yang membuat beliau putus asa untuk tidak
mempelajarinya, beliau tetap berusaha mampelajari dan memahami tafsiran ayat
yang menjadi pokok pembahasan dalam mengajar para jama’ahnya, dan beliau juga
sering menggunakan ayat Al-Qur’an sebagai dalil dari permasalahan yang dihadapi
oleh masyarakat sekitar.

Akan tetapi beliau tidak pernah mengajarkan cara menulis arab pada
masyarakat, beliau hanya menerapkan metode ceramah dan metode uswatun hasanah
dalam pengajiannya. Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa Ta’lim Kitab beliau
bisa dikatakan bagus, karena beliau telah menjadikan ayat Al-Qur’an sebagai rujukan
permasalah yang dihadapi masyarakat.**®

Dari segi Ta’lim Hikmah, secara teori dijelaskan bahwa mengajarkan Hadist
Nabi yang digunakan sebagai pedoman kedua setelah Al-Qur’an, karena jika setelah
mampelajari Hikmah, maka akan menghasiikan :

a. Manusia yang tahu, mengerti akan sunnah yang merupakan penguat

terhadap kebenaran Alquran, penjelasan terhadap Alquran yang bersifat

umum

b. Membuka mata kepandaian dan perasaan manusia

118 Hasil Observasi pada tanggal 02 November 2015
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c. Menjadikan manusia fagih yang berfikir tidak hanya dari Nash yang
dhahir tapi juga dari yang bathin yang tersirat di dalamnya
d. Mengetahui rahasia-rahasia yang terkandung dalam Alquran dan sunnah
Rasul
e. Mendorong manusia untuk melahirkan ilmu pengetahuannya dalam
bentuk amal perbuatan yang ditujuan untuk beribadah kepada Allah swt.
Dari sisi lapangan, Ta’lim Hikmah hampir sama posisinya dengan Ta’lim
Kitab. Yakni beliau sangat jarang mengeluarkan dalil berupa Hadist pada masyarakat.
Dikarenakan mungkin beliau kurang mengerti akan Tafsir Al-Qur’an dengan kitab
Hadist Nabi, akan tetapi beliau sering juga mengutarakan arti dari Hadist Nabi tanpa
menyebutkan lafadznya, jadi beliau hanya menyimpulkan Hadist Nabi dari segi arti
bukan lafadznya dan itupun dijadikan rujukan kedua dalam pemecahan masalah.'*’
Dan peneliti mengambil kesimpulan bahwa dari segi Ta’lim Hikmah beliau bisa
dikatakan bagus karena meskipun kurang tahu akan lafadz aslinya dari beberapa
Hadist Nabi tapi beliau juga menyebutkan atau malah menyimpulkan dari Hadist
tersebut.
Dari segi Tazkiyah, secara teori menjelaskan bahwa Tazkiyah adalah
mensucikan atau membersihkan dari agidah yang kotor dan akhlak yang kurang baik.

Agidah yang kotor meliputi agidah yang menyesatkan, dosa kemusyrikan, sifat bodoh

yang biadab sehingga mereka tidak beragidah tauhid untuk bisa mengesakan Allah,

17Hasil Observasi pada tanggal 01 November 2015



111

dan percaya pada sesuatu selain Allah. Karena dengan tugas Tazkiyah ini akan
menghasilkan masyarakat yang :
a. Masyarakat yang hidup mempunyai aturan-aturan
b. Kehidupan yang berjalan di atas hukum
c. Dan kehidupan berpolitik
d. Secara tidak langsung akan melahirkan pemerintahan yang kuat bahkan
lebih kuat dari Persia dan Romawi yang saat itu merupakan negara
adikusa yang besar.
Dari segi lapangan, sosok beliau di tengah masyarakat Kelurahan Medokan
Ayu sangat disegani meskipun secara kualitas ilmunya lebih banyak Ust. Syahri.
Akan tetapi suri tauladan beliau terpancarkan dihati masyarakat. Terbukti, masyrakat
Kelurahan Medokan Ayu kebanyakan suka membuka aurot baik dari kalangan ibu-
ibu, remaja, dan anak-anak perempuan. Adanya teguran atau arahan dari beliau
sedikit demi sedikit perubahan akhlak masyarakat berubah yang asalnya membuka
aurot kini agak menutup walaupun perlahan. Akan tetapi budaya berhijab masih
belum diberiakukan, alasan beliau dikarenakan menurut beliau “untuk membuat
perubahan pada masyarakat, janganlah tergesa-gesa, dikarenakan takut mereka tidak
mau menerima”**®
Maka peneliti menyimpulkan bahwa dari segi Tazkiyah, beliau bisa dikatakan

sangat bagus sekali karena suri tauladan beliau membawa masyarakat menjadi

Tazkiyah Akhlak.

118 Ust. Ustman, responden utama, wawancara pada tanggal 01 November 2015
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3. Ust. Bahri

Beliau merupakan sosok Tokoh Agama yang terkenal di masyarakat
Kelurahan Medokan Ayu dengan titlenya yakni sebagai juru doa disetiap acara yang
ada di Kelurahan Medokan Ayu, karena masih terbilang muda, suara beliau sangat
jelas sekali beserta kefasihannya dalam berbahasa Arab, beliau gemar membacakan
doa disertai dengan terjemahannya sehingga membuat masyarakat bisa meresapi doa
tersebut. Beliau terkenal juga dengan mahirnya berbahasa arab dikarenakan beliau
merupakan alumni dari Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan.

Dari segi Tilawah, secara teori dijelaskan bahwa tilawah adalah:

a. Membacakan ayat-ayat Alquran kepada shahabat / manusia dengan
mengkaji, menggali dan mengungkap makna yang terkandung
didalamnya, sementara para sahabat mengikuti bacaan Rasul dengan
memperhatikan arti dan makna yang ada di dalamnya.

b. Mengikuti isi dan hukum vyang terkandung di dalamnya, serta
melahirkannya dalam perbuatan.

c. Dengan mengikuti bacaan dan mengkaji serta memahami apa Yyang
terkandung di dalamnya, sehingga dapat melahirkan tauhid, yaitu
mengesakan Allah.

Dari segi Lapangan, beliau bertugas mengisi acara Remas (Remaja Masjid)

seminggu sekali, dengan materi pengajaran membaca Al-Qur’an, dari sinilah beliau

menerapkan metode Tilawah pada para Remas tersebut. “Banyak kendala
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mengajarkan mengaji Al-Qur’an pada anak-anak remaja zaman sekarang, karena
prinsip anak zaman sekarang adalah kelancaran dalam membaca Al-Qur’annya tanpa
harus memahami ilmu Tajwidnya. Sehingga ketika beliau mengajarkan seputar tajwid
pada mereka, hanya sebagian diantara mereka menunjukkan partisipasinya untuk
mendengarkan dan berusaha untuk memahaminya, tapi sebagian yang lain malah
berbincang-bincang sendiri.”***

Karena kekreatifan beliau dalam mengajar anak-anak muda, dengan cara
melakukan pendekatan, menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan
kriteria mereka seperti, menjadikan bahan materi tajwid tersusun untuk dijadikan
sebuah syair sehingga anak-anak Remas tergugah hatinya untuk mendengarkan dan
secara spontan mereka bisa mudah untuk menghafalkan. Meskipun membutuhkan
proses waktu yang lama sehingga mereka bisa menerapkan didalam membaca Al-
Qur’an. Beliau juga menerangkan isi kandungan, asbabun nuzul, serta menjelaskan
sedikit tentang materi yang ada pada ayat tersebut.*?°

Sehingga peneliti bisa menyimpulkan bahwa dari segi Tilawah, beliau bisa
dikatakan sangat bagus sekaii, karena bisa mengamaikannya pada anak-anak muda
dengan penuh kreatifitasnya.

Dari segi Ta’lim Kitab, secara teori dijelaskan bahwa Ta’lim Kitab

merupakan proses pemberian pengetahuan, pemahaman, pengertian, tanggung jawab,

sehingga manusia menjadi suci atau bersih dari segala kotoran sehingga siap

119 yst. Bahri, responden utama, wawancara pada tanggal 05 November 2015
120 Anis Hidayati, Remas, wawancara pada Tanggal 02 November 2015
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menerima hikmah dan mampu mempelajari hal-hal yang bermanfaat bai dirinya.
Sehingga dari Ta’lim Kitab bisa menghasilkan :

a. Mendorong untuk belajar / mengajar tulis baca

b. Menyebarkan cinta tulis baca dalam kehidupan di antara manusia

c. Mengetahui hakikat arti dan isi syareat / mengetahui dasar hukum.

Dari segi Lapangan, karena beliau hanya bertugas sebagai juru doa di
Kelurahan Medokan Ayu dan mengajari anak-anak Remas membaca Al-Qur’an,
beliau juga mengajari tentang tafsiran yang ada pada Al-Qur’an tersebut pada anak-
anak remas sebagai bahan acuan tentang hukum Islam sebenarnya, dan bertujuan agar
mereka bisa mengaplikasikan pada kehidupan sehari-hari. Sehingga peneliti
menyimpulkan, bahwa dari segi Ta’lim Kitab, beliau bisa dikatakan sangat bagus
sekali.

Dari segi Ta’lim Hikmah, secara teori dijelaskan bahwa mengajarkan Hadist
Nabi yang digunakan sebagai pedoman kedua setelah Al-Qur’an, karena jika setelah
mempelajari Hikmah, maka akan menghasilkan :

a. Manusia yang tahu, mengerti akan sunnah yang merupakan penguat
terhadap kebenaran Alquran, penjelasan terhadap Alquran yang bersifat
umum

b. Membuka mata kepandaian dan perasaan manusia

c. Menjadikan manusia fagih yang berfikir tidak hanya dari Nash yang

dhahir tapi juga dari yang bathin yang tersirat di dalamnya
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d. Mengetahui rahasia-rahasia yang terkandung dalam Al-Qur’an dan sunnah
Rasul

e. Mendorong manusia untuk melahirkan ilmu pengetahuannya dalam

bentuk amal perbuatan yang ditujuan untuk beribadah kepada Allah swt.

Dari segi Lapangan, beliau tidak banyak terdengar tentang ungkapan sebuah
hadist, beliau hanya menyampaikan hadist yang bersangkut paut dengan materi yang
diajarkan pada Remas. Tetapi pada masyarakat sendiri, beliau tidak pernah terdengar
melontarkan sebuah Hadist Nabi sebagai penguat kedua setelah Al-Qur’an. Beliau
hanya terkenal dengan kemahiran dalam merangkai lafadz bahasa arab untuk
dijadikan sebuah do’a beserta artinya.’® Maka peneliti menyimpulkan bahwa dari
segi Ta’lim Hikmah, beliau bisa dikatakan Baik, karena tetap mengamalkan meskipun
hanya pada anak Remas.

Dari segi Tazkiyah, secara teori menjelaskan bahwa Tazkiyah adalah
mensucikan atau membersihkan dari agidah yang kotor dan akhlak yang kurang baik.
Agidah yang kotor meliputi agidah yang menyesatkan, dosa kemusyrikan, sifat bodoh
yang biadab sehingga mereka tidak beragidah tauhid untuk bisa mengesakan Allah,
dan percaya pada sesuatu selain Allah. Karena dengan tugas Tazkiyah ini akan
menghasilkan masyarakat yang :

a. Masyarakat yang hidup mempunyai aturan-aturan

b. Kehidupan yang berjalan di atas hukum

c. Dan kehidupan berpolitik

121 Bapak Lasmono, Ketua RT 02, wawancara pada tanggal 02 November 2015



116

d. Secara tidak langsung akan melahirkan pemerintahan yang kuat bahkan
lebih kuat dari Persia dan Romawi yang saat itu merupakan negara
adikusa yang besar.

Dari segi lapangan, beliau tidak terlalu perhatian pada kehidupan masyarakat,
beliau hanya memfokuskan perhatiannya hanya pada forum kajian Remas, setelah itu
beliau kebanyakan tidak turut andil didalam moralitas masyarakat Kelurahan
Medokan Ayu.'?* Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa dare segi Tazkiyah, beliau
bisa dikatakan Cukup.

4. Ustdza Susanti

Beliau merupakan sosok Tokoh Agama yang sangat akrab dengan masyarakat,
karena dengan sifat perhatiannya terhadap kehidupan masyarakat Kelurahan
Medokan Ayu baik berupa ekonominya ataupun moralitasnya, beliau sangat disegani
ditengah-tengah masyarakat, sehingga beliau diangkat sebagai ketua Dasawisma ibu-
ibu PKK.

Dari segi Tilawah, secara teori dijelaskan bahwa tilawah adalah:

a. Membacakan ayat-ayat Aiquran kepada shahabat / manusia dengan

mengkaji, menggali dan mengungkap makna yang terkandung
didalamnya, sementara para sahabat mengikuti bacaan Rasul dengan

memperhatikan arti dan makna yang ada di dalamnya.

122 |bu Musimah, Warga Kelurahan Medokan Ayu, wawancara pada tanggal 02 November
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b. Mengikuti isi dan hukum yang terkandung di dalamnya, serta
melahirkannya dalam perbuatan.

c. Dengan mengikuti bacaan dan mengkaji serta memahami apa yang
terkandung di dalamnya, sehingga dapat melahirkan tauhid, yaitu
mengesakan Allah.

Dari segi lapangan, disamping beliau menjabat sebagai ketua Dasawisma,
beliau juga sebagai Kepala TPQ Al-Amin, Tilawah beliau tersalurkan kepada Anak-
anak TPQ, memang butuh kesabaran didalam mengajar anak-anak kecil. Disini
bertepatan peneliti juga sebagi salah satu guru di TPQ Al-Amin, yang mana secara
lagsung bisa menyimpulkan akan kualitas beliau dari segi Tilawahnya, bahwa bisa
dikatakan sangat bagus sekali.

Dari segi Ta’lim Kitab, secara teori dijelaskan bahwa Ta’lim Kitab
merupakan proses pemberian pengetahuan, pemahaman, pengertian, tanggung jawab,
sehingga manusia menjadi suci atau bersih dari segala kotoran sehingga siap
menerima hikmah dan mampu mempelajari hal-hal yang bermanfaat bai dirinya.
Sehingga dari Ta’lim Kitab bisa menghasiikan :

a. Mendorong untuk belajar / mengajar tulis baca

b. Menyebarkan cinta tulis baca dalam kehidupan di antara manusia

c. Mengetahui hakikat arti dan isi syareat / mengetahui dasar hukum.

Dari segi Lapangan, beliau tidak banyak menggunakan dalil Al-Qur’an

sebagai pemecah masalah yang dihadapi oleh masyarakat setempat, akan tetapi di
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forum TPQ, beliau mengajarkan baca tulis Al-Qur’an sesuai dengan tingkatannya,

dengan alasan agar mereka terlatih untuk bisa menulis arab sejak dini.**® Disini

peneliti menyimpulkan bahwa kualitas Ta’lim Kitab beliau bisa dikatakan bagus,

karena meskipun aplikasinya tidak pada masyarakat tapi tetap tersalurkan pada anak

TPQ.

Dari segi Ta’lim Hikmah, secara teori dijelaskan bahwa mengajarkan Hadist

Nabi yang digunakan sebagai pedoman kedua seelah Al-Qur’an, karena jika setelah

mampelajari Hikmah, maka akan menghasilkan :

a.

Manusia yang tahu, mengerti akan sunnah yang merupakan penguat
terhadap kebenaran Alquran, penjelasan terhadap Alquran yang bersifat
umum

Membuka mata kepandaian dan perasaan manusia

Menjadikan manusia fagih yang berfikir tidak hanya dari Nash yang
dhahir tapi juga dari yang bathin yang tersirat di dalamnya

Mengetahui rahasia-rahasia yang terkandung dalam Alguran dan sunnah
Rasul

Mendorong manusia untuk melahirkan ilmu pengetahuannya dalam

bentuk amal perbuatan yang ditujuan untuk beribadah kepada Allah swt.

Dari segi Lapangan, memang beliau tidak tahu banyak tentang Hadist Nabi,

tapi mengamalkan Hadist Nabi dalam kehidupan sehari-hari beliau selalu istiqgomah,

seperti membiasakan masyarakat jika saling bertemu hendaknya mengucapkan salam

123 Hasil Observasi pada tanggal 05 November 2015
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karena merupakan sunnah Nabi, beliau juga sering menegur masyarakat atau santri
TPQ yang dianggap etikanya kurang baik, serta meluruskan dengan memberikan
contoh tauladan Nabi.*** Disini peneliti menyimpulkan bahwa Ta’lim Hikmah beliau
bisa dikatakan Baik, karena meskipun beliau tidak terlalu banyak menguasai hadist
Nabi tapi letak kemanfaatan ilmu beliau didalam mengamalkan kandungan Hadist
nabi itu sudah bisa dikatakan baik menurut peneliti.

Dari segi Tazkiyah, secara teori menjelaskan bahwa Tazkiyah adalah
mensucikan atau membersihkan dari agidah yang kotor dan akhlak yang kurang baik.
Agidah yang kotor meliputi agidah yang menyesatkan, dosa kemusyrikan, sifat bodoh
yang biadab sehingga mereka tidak beragidah tauhid untuk bisa mengesakan Allah,
dan percaya pada sesuatu selain Allah. Karena dengan tugas Tazkiyah ini akan
menghasilkan masyarakat yang :

a. Masyarakat yang hidup mempunyai aturan-aturan

b. Kehidupan yang berjalan di atas hukum

c. Dan kehidupan berpolitik

d. Secara tidak langsung akan meiahirkan pemerintahan yang kuat bahkan

lebih kuat dari Persia dan Romawi yang saat itu merupakan negara
adikusa yang besar.

Dari segi lapangan, sebagai ketua Dasawisma, beliau secara tidak sadar sering
menggiring masyarakat untuk bisa menjadi hamba Allah yang sempurna dengan

menyempurnakan ibadah sholat lima waktu, karena beliau tahu bahwa masyarakat

124 |bu Gatot, warga RT 02, wawancara pada tanggal 03 November 2015
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setempat kebanyakan mereka tidak sempurna menjalankan ibadah sholat lima waktu,
bahkan ada yang meninggalkannya, meskipun sudah tahu tentang hukumnya.
Disinilah letak posisi beliau yang sangat rumit ketika harus dihadapkan pada
mayarakat yang mengingkari adanya sebuah kepastian dan kebenaran. Tapi beliau
tetap menyadarkan masyarakat yang mau menerima pendapat beliau.'*> Dari sini
peneliti bisa mengambil kesimpulan bahwa dari segi Tazkiyah, beliau bisa dikatakan
sangat bagus sekali, karena menyadarkan orang yang khilaf adalah tugas yang mulia.
5. Ustdza Kalimah

Sebagai Tokoh Agama, beliau tidak banyak berperan dilingkungan
masyarakat, beliau hanya sebagai guru TPQ Al-Amin dan memprivati beberapa ibu-
ibu yang sudah lansia (lanjut usia) yang ingin mempelajari cara membaca Al-Qur’an,
karena kebanyakan masyarakat Kelurahan Medokan Ayu masih belum bisa atau bisa
dikatakan belum lancar dalam membaca Al-Qur’an.

Dari segi Tilawah, secara teori dijelaskan bahwa tilawah adalah:

a. Membacakan ayat-ayat Alquran kepada shahabat / manusia dengan
mengkaji, menggali dan mengungkap makna Yyang terkandung
didalamnya, sementara para sahabat mengikuti bacaan Rasul dengan
memperhatikan arti dan makna yang ada di dalamnya.

b. Mengikuti isi dan hukum yang terkandung di dalamnya, serta

melahirkannya dalam perbuatan.

125 |bu Hana, anggota dasawisma, wawancara pada tanggal 03 November 2015
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c. Dengan mengikuti bacaan dan mengkaji serta memahami apa yang
terkandung di dalamnya, sehingga dapat melahirkan tauhid, yaitu
mengesakan Allah.

Dari segi Lapangan, sebagai guru TPQ, sudah tidak diragukan lagi dalam hal
Tilawah beliau, karena di TPQ pun beliau mengajar tingkat anak kelas 1V sampai
SMP, jadi kelancaran dan makhorijul huruf juga tajwidnya terbilang bagus. Beliau
juga terkadang menerangkan tafsiran dari ayat yang dibaca sebatas pengetahuan
beliau, baik pada jama’ah lansia atau santri TPQ.*® Dari sini peneliti menyimpulkan
bahwa Tilawah beliau bisa dibilang sangat bagus sekali karena beliau terbukti dengan
hasil observasi sendiri oleh peneliti.

Dari segi Ta’lim Kitab, secara teori dijelaskan bahwa Ta’lim Kitab
merupakan proses pemberian pengetahuan, pemahaman, pengertian, tanggung jawab,
sehingga manusia menjadi suci atau bersih dari segala kotoran sehingga siap
menerima hikmah dan mampu mempelajari hal-hal yang bermanfaat bai dirinya.
Sehingga dari Ta’lim Kitab bisa menghasilkan :

a. Mendorong untuk belajar / mengajar tulis baca

b. Menyebarkan cinta tulis baca dalam kehidupan di antara manusia

c. Mengetahui hakikat arti dan isi syareat / mengetahui dasar hukum.

Dari segi Lapangan, beliau menerapkan cara belajar dan mengajar tulis baca
Al-Qur’an di TPQ, dan tidak pada jama’ah lansia karena tidak memungkin kan para

lansia mau untuk diajari menulis Al-Qur’an. Ditengah-tengah pengajaran beliau pada
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anak TPQ dan para lansia, masalah seputar Al-Qur’an banyak yang dipertanyakan
dari yang berhubungan dengan kandungan isi , asbabun nuzul, dan amalan-amalan
sunnah yang ada di Al-Qur’an, beliau pun bisa menerangkan dan menyakinkan para
jama’ahnya dengan scbatas ilmu yang didapat, sehingga kesan dari para lansia
tentang beliau sangatlah baik dan positif."*’ Sehingga peneliti bisa menyimpulkan
tentang Ta’lim Kitab beliau, bisa dikatakan bagus karena meskipun tidak tercurahkan
pada semua masyarakat ilmunya, tapi setidaknya ada pengamalan ilmu pada anak-
anak dan para lansia.

Dari segi Ta’lim Hikmah, secara teori dijelaskan bahwa mengajarkan Hadist

Nabi yang digunakan sebagai pedoman kedua seelah Al-Qur’an, karena jika setelah
mampelajari Hikmah, maka akan menghasilkan :

a. Manusia yang tahu, mengerti akan sunnah yang merupakan penguat
terhadap kebenaran Alquran, penjelasan terhadap Alquran yang bersifat
umum

b. Membuka mata kepandaian dan perasaan manusia

c. Menjadikan manusia faqgin yang berfikir tidak hanya dari Nash yang
dhahir tapi juga dari yang bathin yang tersirat di dalamnya

d. Mengetahui rahasia-rahasia yang terkandung dalam Alguran dan sunnah
Rasul

e. Mendorong manusia untuk melahirkan ilmu pengetahuannya dalam

bentuk amal perbuatan yang ditujuan untuk beribadah kepada Allah swt.
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Dari segi Lapangan, beliau tidak banyak turut andil dalam hal seputar
masyarakat, beliau lebih banyak pendiam, hanya saja masyarakat, menghormati
beliau dikarenakan beliau mengajari para lansia dan di TPQ. Beliau juga tidak banyak
bicara tapi santun pada orang lain, sehingga membuat masyarakat menghormati
beliau. Didalam masalah Ta’lim Hikmah, peneliti tidak banyak menemukan jawaban
dari hasil observasi dan wawancara mengenai beliau, hanya saja ada salah satu dari
masyarakat mengutarakan akan keistigomahan beliau didalam puasa senin dan kamis,
dan itu merupakan amalan sunnah Nabi,**® dari sini peneliti bisa menyimpulkan
bahwa Ta’lim Hikmah beliau bisa dikatakan bagus, karena di tengah pendiamnya
sifat beliau, beliau berada pada keistiqgomahannya yakni mengamalkan sunnah Nabi.

Dari segi Tazkiyah, secara teori menjelaskan bahwa Tazkiyah adalah
mensucikan atau membersihkan dari agidah yang kotor dan akhlak yang kurang baik.
Agidah yang kotor meliputi agidah yang menyesatkan, dosa kemusyrikan, sifat bodoh
yang biadab sehingga mereka tidak beragidah tauhid untuk bisa mengesakan Allah,
dan percaya pada sesuatu selain Allah. Karena dengan tugas Tazkiyah ini akan
menghasiikan masyarakat yang :

a. Masyarakat yang hidup mempunyai aturan-aturan

b. Kehidupan yang berjalan di atas hukum

c. Dan kehidupan berpolitik

128 |bu Sholihah, masyarakat Kelurahan Medokan Ayu, wawancara pada tanggal 05
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d. Secara tidak langsung akan melahirkan pemerintahan yang kuat bahkan
lebih kuat dari Persia dan Romawi yang saat itu merupakan negara
adikusa yang besar.

Dari segi Lapangan, beliau melakukan proses Tazkiyah hanya pada jama’ah
lansia dan santri TPQ saja, tapi tidak pada semua masyarakat umum, sehingga
peneliti mengambil kesimpulan, bahwa sanya beliau tidak terlalu aktif didalam
kondisi masyarakat dengan semua perubahannya, beliau hanya memfokuskan pada
kewajiban yugas yng di emban saja. Disini peneliti memberikan penilaian sendiri,
bahwa Tazkiyah beliau pada masyrakat bisa dikatakan cukup.

6. Ustdza Sa’adah

Beliau bisa dikatakan Tokoh Agama karena beliau sangat berbakat didalam
melontarkan dalil-dalil Al-Qur’an, karena beliau alumni sarjana dari Pondok
Pesantren Al-Amin Sumenep, beliau juga terkenal mahir membaca Al-Qur’an dan
bahasa arab.

Dari segi Tilawah, secara teori menjelaskan bahwa tilawah adalah:

a. Membacakan ayat-ayat Ailquran kepada shahabat / manusia dengan
mengkaji, menggali dan mengungkap makna yang terkandung
didalamnya, sementara para sahabat mengikuti bacaan Rasul dengan
memperhatikan arti dan makna yang ada di dalamnya.

b. Mengikuti isi dan hukum yang terkandung di dalamnya, serta

melahirkannya dalam perbuatan.
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c. Dengan mengikuti bacaan dan mengkaji serta memahami apa yang
terkandung di dalamnya, sehingga dapat melahirkan tauhid, yaitu
mengesakan Allah.

Dari segi Lapangan, beliau bertugas sebagai guru TPQ, secara beliau
Tilawahnya sangat bagus sekali, didalam mengajari anak-anak TPQ beliau
mengajarkan Tilawah pada anak santri baik dari segi bacaan, makhorijul huruf, juga
kandungan isi nya, hanya saja di samping kemahiran beliau, beliau terkenal dengan
sosok yang galak dimata anak-anak santri, karena mungkin dengan raut muka beliau
yang terlihat sinis, juga gaya bahasa beliau didalam menyampaikan materi sangat
keras dan tegas, dan ini merupakan perwatakan orang madura.** Disini peneliti
menyimpulkan bahwa Tilawah beliau bisa dikatakan sangat bagus sekali.

Dari segi Ta’lim Kitab, secara teori dijelaskan bahwa Ta’lim Kitab
merupakan proses pemberian pengetahuan, pemahaman, pengertian, tanggung jawab,
sehingga manusia menjadi suci atau bersih dari segala kotoran sehingga siap
menerima hikmah dan mampu mempelajari hal-hal yang bermanfaat bai dirinya.
Sehingga dari Ta’lim Kitab bisa menghasiikan :

a. Mendorong untuk belajar / mengajar tulis baca

b. Menyebarkan cinta tulis baca dalam kehidupan di antara manusia

c. Mengetahui hakikat arti dan isi syareat / mengetahui dasar hukum.

Dari segi Lapangan, beliau tidak hanya mengajar TPQ saja, tapi beliau

bertugas mengisi kajian kitab tafsir pada para Remas setiap hari selasa ba’da isya’,
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kitab yang beliau kaji adalah kitab Tafsir al-Jalalin, beliau mahir berbahasa arab
sehingga sangat mudah bagi beliau untuk mengkaji kitab tersebut. Para peserta remas
juga sangat aktif ketika beliau yang mengisi kajian, dikarenakan beliau pintar
bercerita ketika disebuah tafsiran ada ceritanya, dan mengaplikasikan pada kehidupan
sehari-hari.”*® Dari sini peneliti mengambil kesimpulan bahwa Ta’lim Kitab beliau
bisa dikatakan sangat bagus sekali.

Dari segi Ta’lim Hikmah, secara teori dijelaskan bahwa mengajarkan Hadist

Nabi yang digunakan sebagai pedoman kedua seelah Al-Qur’an, karena jika setelah
mampelajari Hikmah, maka akan menghasilkan :

a. Manusia yang tahu, mengerti akan sunnah yang merupakan penguat
terhadap kebenaran Alquran, penjelasan terhadap Alquran yang bersifat
umum

b. Membuka mata kepandaian dan perasaan manusia

c. Menjadikan manusia fagih yang berfikir tidak hanya dari Nash yang
dhahir tapi juga dari yang bathin yang tersirat di dalamnya

d. Mengetahui rahasia-rahasia yang terkandung dalam Alguran dan sunnah
Rasul

e. Mendorong manusia untuk melahirkan ilmu pengetahuannya dalam
bentuk amal perbuatan yang ditujuan untuk beribadah kepada Allah swt.

Dari segi Lapangan, disamping beliau pandai membaca kitab tafsir, beliau

juga sering mengutarakan dalil Hadist Nabi sebagai penguat kedua setelah Al-Qur’an
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kepada para peserta remas, pada masyarakat pun beliau sering menyampaikan seputar
Hadist Nabi, ketika beliau ditanya suatu permasalahan tentang hukum masuk masjid
bagi wanita yang haid, maka beliau langsung menjawab dengan dalil yang sangat
lengkap, dalil Al-Qur’an, dan Hadist nabi.*® Dari sini peneliti bisa mengambil
kesimpulan bahwa Ta’lim Hadist beliau sangat bagus sekali

Dari segi Tazkiyah, secara teori menjelaskan bahwa Tazkiyah adalah
mensucikan atau membersihkan dari agidah yang kotor dan akhlak yang kurang baik.
Agidah yang kotor meliputi agidah yang menyesatkan, dosa kemusyrikan, sifat bodoh
yang biadab sehingga mereka tidak beragidah tauhid untuk bisa mengesakan Allah,
dan percaya pada sesuatu selain Allah. Karena dengan tugas Tazkiyah ini akan
menghasilkan masyarakat yang :

a. Masyarakat yang hidup mempunyai aturan-aturan

b. Kehidupan yang berjalan di atas hukum

c. Dan kehidupan berpolitik

d. Secara tidak langsung akan melahirkan pemerintahan yang kuat bahkan

lebih kuat dari Persia dan Romawi yang saat Itu merupakan negara
adikusa yang besar.

Dari segi Lapangan, menurut masyarakat, beliau mempunyai ciri khas bawaan
orang Madura yakni wajah yang sinis, tidak sumringah, tidak banyak akrab dengan
masyarakat, beliau tidak banyak bicara, sehingga dari sikap cuek beliau, beliau tidak

pernah merespon sifat, sikap, dan moralitas masyarakat. Beliau tidak pernah ikut
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campur dalam hal masalah seputar masyarakat.*> Maka dari sini peneliti bisa
mneyimpulkan bahwa Tazkiyah beliau pada Masyarakat bisa dikatakan cukup karena
terbawa oleh sikap beliau yang cuek.
7. Ustdza Tsunami
Beliau adalah sosok Tokoh Agama yang paling aktif didalam semua aktifitas
masyarakat, apalagi pada acara ibu-ibu, baik pengajian yasinan ibu-ibu, dan PKK.
Beliau adalah ketua dari pengajian yasinan ibu-ibu yang dilaksanakan pada setiap hari
kamis malam jum’at.

Dari segi Tilawah, secara teori dijelaskan bahwa tilawah adalah:

a. Membacakan ayat-ayat Al-Qur’an kepada sahabat / manusia dengan
mengkaji, menggali dan mengungkap makna yang terkandung
didalamnya, sementara para sahabat mengikuti bacaan Rasul dengan
memperhatikan arti dan makna yang ada di dalamnya.

b. Mengikuti isi dan hukum vyang terkandung di dalamnya, serta
melahirkannya dalam perbuatan.

c. Dengan mengikuti bacaan dan mengkaji serta memahami apa Yyang
terkandung di dalamnya, sehingga dapat melahirkan tauhid, yaitu
mengesakan Allah.

Dari segi Lapangan, beliau menjadi ketua pengajian yaasinan ibu-ibu,

pengajian tersebut berupa surat Yasiin, Tahlil, dan Burdah. Dari segi bacaan Al-

132 Bapak Wicaksono, masyarakat Kelurahan Medokan Ayu, wawancara pada tanggal 06
November 2015



129

Qur’an, beliau sudah tidak diragukan lagi, disamping fasih, juga tepat dalam masalah
tajwid dan makhorijul hurufnya. Juga setelah bacaan yasin dikumandangkan, beliau
sedikit memberikan ceramah terkait masalah yang dihadapi oleh masyarakat, seperti
seringnya terbuka aurot, dan jarangnya masyarakat yang melakukan shalat lima
waktu. Ceramah tersebut juga diperkuat dengan adanya dalil-dalil sehingga membuat

masyarakat menerima dengan seluruh keyakinan hati.*®

Sehingga peneliti
menyimpulkan bahwa Tilawah beliau bisa dikatakan sangat bagus sekali, karena
beliau ceramah tidak sekedar ceramah tapi juga berusaha menuntut masyarakat untuk
selalu berjalan pada jalan yang benar dengan aanya diperkuat dalil-dalil Al-Qur’an
sehingga membuat hati masyarakat tergugah dan sadar.

Dari segi Ta’lim Kitab, secara teori dijelaskan bahwa Ta’lim Kitab
merupakan proses pemberian pengetahuan, pemahaman, pengertian, tanggung jawab,
sehingga manusia menjadi suci atau bersih dari segala kotoran sehingga siap
menerima hikmah dan mampu mempelajari hal-hal yang bermanfaat bai dirinya.
Sehingga dari Ta’lim Kitab bisa menghasilkan :

a. Mendorong untuk belajar / mengajar tulis baca

b. Menyebarkan cinta tulis baca dalam kehidupan di antara manusia

c. Mengetahui hakikat arti dan isi syareat / mengetahui dasar hukum.

Dari segi lapangan, beliau memang ketua pengajian yasinan ibu-ibu, beliau
juga sangat sering menggunakan dalil-dalil Al-Qur’an sebagai hujjah/penguat isi

ceramah beliau, tapi beliau tidak pernah mengajarkan masyarakat baca tulis Al-
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Qur’an, beliau memang fasih bacaannya dan tepat tajwid dan makhorijul hurufnya
tapi tidak pernah diajarkan pada masyarakat, juga tentang menulis arab, beliau juga

tidak mengajarkan hal itu™**

, jadi menurut peneliti dari segi Ta’lim Kitab, beliau bisa
dikatakan baik, karena telah mengajarkan isi/ syariat Al-Qu’an pada masyarakat.

Dari segi Ta’lim Hikmah, secara teori dijelaskan bahwa mengajarkan Hadist

Nabi yang digunakan sebagai pedoman kedua seelah Al-Qur’an, karena jika setelah
mampelajari Hikmah, maka akan menghasilkan :

a. Manusia yang tahu, mengerti akan sunnah yang merupakan penguat
terhadap kebenaran Alquran, penjelasan terhadap Alquran yang bersifat
umum

b. Membuka mata kepandaian dan perasaan manusia

c. Menjadikan manusia fagih yang berfikir tidak hanya dari Nash yang
dhahir tapi juga dari yang bathin yang tersirat di dalamnya

d. Mengetahui rahasia-rahasia yang terkandung dalam Alquran dan sunnah
Rasul

e. Mendorong manusia untuk melahirkan 1imu pengetahuannya dalam
bentuk amal perbuatan yang ditujuan untuk beribadah kepada Allah swt.

Dari segi lapangan, sebagian materi pengajian yasinan yang beliau pimpin,

ada juga pembacaan Diba’iyah dan Burdah, disini sebelum beliau memulai membaca

bacaan Diba’iyah, beliau menjelaskan terlebih dahulu tentang keutamaan membaca

Diba’iyah tersebut. Beliau juga menjelaskan bahwa bacaan Diba’iyah adalah
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serangkaian pujian untuk Nabi Muhammad, dan semoga Kkita mendapatkan
syafa’atnya kelak, beliau juga menjelaskan bahwa bukan dengan bacaan Diba’iyah
saja yang menunjukkan akan kecintaan kita pada Nabi, akan tetapi dengan Kita
mengamalkan perkara-perkara yang sunnah dan selalu istigomah, maka itu
merupakan sebuah bukti akan kecintaan kita kepada Nabi. Didalam isi ceramahpun,
beliau mengutarakan dalil-dalil bukan hanya Al-Qur’an saja tapi juga hadist Nabi
yang berkaitan sebagai hujjah kedua setelah Al-Qur’an.**® Sehingga peneliti bisa
menyimpulkan bahwa beliau dari segi Ta’lim Hikmah bisa dikatangan sangat bagus
sekali.

Dari segi Tazkiyah, secara teori menjelaskan bahwa Tazkiyah adalah
mensucikan atau membersihkan dari agidah yang kotor dan akhlak yang kurang baik.
Agidah yang kotor meliputi agidah yang menyesatkan, dosa kemusyrikan, sifat bodoh
yang biadab sehingga mereka tidak beragidah tauhid untuk bisa mengesakan Allah,
dan percaya pada sesuatu selain Allah. Karena dengan tugas Tazkiyah ini akan
menghasilkan masyarakat yang :

a. Masyarakat yang hidup mempunyal aturan-aturan

b. Kehidupan yang berjalan di atas hukum

c. Dan kehidupan berpolitik

d. Secara tidak langsung akan melahirkan pemerintahan yang kuat bahkan

lebih kuat dari Persia dan Romawi yang saat itu merupakan negara

adikusa yang besar.
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Dari segi Lapangan, beliau ditengah-tengah pengajian yang dipimpinnya
bersama ibu-ibu, beliau sangat sering menyinggung akan moralitas masyarakat,
dengan mengarahkan masyarakat dari kejelekan akhlak menuju akhlak yang terpuiji,
akan tetapi beliau hanya bertugas menyampaikan apa yang seharusnya menjadi
kewajibannya, untuk masalah perubahan terhadap mereka, beliau pasrahkan hanya
pada Allah."*® Disini peneliti bisa menyimpulkan bahwa dari segi Tazkiyah beliau
bisa dikatakan sangat bagus sekali, beliau telah amanah, yakni menyampaikan apa
yang telah menjadi tugasnya.

8. Ustdza Kholifah

Beliau adalah sosok Tokoh Agama yang ramah terhadap masyarakat,
disamping bertugas sebagai guru TPQ, beliau juga sebagai modin jenazah perempuan,
beliau telah lama menjalankan tugasnya sebagai modin kurang lebih selama 11 tahun.

Dari segi Tilawah, secara teori dijelaskan bahwa tilawah adalah:

a. Membacakan ayat-ayat Al-Qur’an kepada sahabat / manusia dengan
mengkaji, menggali dan mengungkap makna yang terkandung
didalamnya, sementara para sahabat mengikuti bacaan Rasul dengan
memperhatikan arti dan makna yang ada di dalamnya.

b. Mengikuti isi dan hukum yang terkandung di dalamnya, serta

melahirkannya dalam perbuatan.
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c. Dengan mengikuti bacaan dan mengkaji serta memahami apa yang
terkandung di dalamnya, sehingga dapat melahirkan tauhid, yaitu
mengesakan Allah.

Dari segi Lapangan, disamping beliau bertugas menjadi Modin jenazah
perempuan, beliau juga sebagai guru TPQ, Tilawah beliau sangat baik, dan itu pun
beliau ajarkan pada anak-anak TPQ, begitu juga beliau sering menerima undangan
privat sebagian ibu-ibu yang mau belajar ngaji sama beliau, didalam bacaan Al-
Qur’an, beliau juga menjelaskan arti dari ayat yang dibaca dan menjelaskan sedikit
tentang materi yang ada pada peserta privat dan santri TPQ.**" Dari sini peneliti bisa
menyimpulkan bahwa dari segi Tilawah beliau sangat bagus sekali.

Dari segi Ta’lim Kitab, teori dijelaskan bahwa Ta’lim Kitab merupakan
proses pemberian pengetahuan, pemahaman, pengertian, tanggung jawab, sehingga
manusia menjadi suci atau bersih dari segala kotoran sehingga siap menerima hikmah
dan mampu mempelajari hal-hal yang bermanfaat bai dirinya. Sehingga dari Ta’lim
Kitab bisa menghasilkan :

a. Mendorong untuk belajar / mengajar tulis baca

b. Menyebarkan cinta tulis baca dalam kehidupan di antara manusia

c. Mengetahui hakikat arti dan isi syareat / mengetahui dasar hukum.

Dari segi lapangan, didalam menjalankan tugasnya sebagai guru TPQ, beliau
juga menjelaskan kandungan isi dari ayat yang dibaca agar bertujuan mereka tahu aka

nisi syariat yang dibawa oleh Nabi kita, juga menyuruh para pasera privat dan para
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santri untuk bisa menghafalkan surat-surat pendek dengan tujuan agar mereka
semakin tambah lancar dan terbiasa membaca Al-Qur’an setiap hari walaupun hanya
satu ayat, mereka juga diajari cara menulis arab, agar budaya menulis arab sedikit
demi sedikit tertanam di hati masyarakat.’® Dari sini peneliti bisa menyimpulkan
bahwa dari segi Ta’lim Kitab beliau bisa dikatakan sangat bagus sekali.

Dari segi Ta’lim Hikmah, secara teori dijelaskan bahwa mengajarkan Hadist

Nabi yang digunakan sebagai pedoman kedua seelah Al-Qur’an, karena jika setelah
mampelajari Hikmah, maka akan menghasilkan :

a. Manusia yang tahu, mengerti akan sunnah yang merupakan penguat
terhadap kebenaran Alquran, penjelasan terhadap Alquran yang bersifat
umum

b. Membuka mata kepandaian dan perasaan manusia

c. Menjadikan manusia fagih yang berfikir tidak hanya dari Nash yang
dhahir tapi juga dari yang bathin yang tersirat di dalamnya

d. Mengetahui rahasia-rahasia yang terkandung dalam Alguran dan sunnah
Rasul

e. Mendorong manusia untuk melahirkan ilmu pengetahuannya dalam
bentuk amal perbuatan yang ditujuan untuk beribadah kepada Allah swt.

Dari segi Lapangan, disamping beliau sebagai guru TPQ, beliau bertugas

sebagai pemandi jenazah perempuan, didalam menjalankan tugasnya beliau, sangat

jarang sekali memberikan masukan atau nasehat pada masyarakat terkait perbuatan-
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perbuatan sunnah yang harus diamalkan masyarakat sebagai tabungan amal Kita,
beliau hanya sekedar memandikan dengan membacakan serangkaian doa-doa yang
harus dibacakan ketika memandikan jenazah. Beliau tidak banyak bicara pada
masyarakat ketika menjalankan tugasnya baik mengenai hikmah yang dipetik setelah
memandikan jenazah yang bisa dikatakan baik atau sebaliknya.™*® Disini peneliti bisa
menyimpulkan bahwa beliau dari segi Ta’lim Hikmah bisa dikatakan Kurang.

Dari segi Tazkiyah, secara teori menjelaskan bahwa Tazkiyah adalah
mensucikan atau membersihkan dari agidah yang kotor dan akhlak yang kurang baik.
Agidah yang kotor meliputi agidah yang menyesatkan, dosa kemusyrikan, sifat bodoh
yang biadab sehingga mereka tidak beragidah tauhid untuk bisa mengesakan Allah,
dan percaya pada sesuatu selain Allah. Karena dengan tugas Tazkiyah ini akan
menghasilkan masyarakat yang :

a. Masyarakat yang hidup mempunyai aturan-aturan

b. Kehidupan yang berjalan di atas hukum

c. Dan kehidupan berpolitik

d. Secara tidak langsung akan meiahirkan pemerintahan yang kuat bahkan

lebih kuat dari Persia dan Romawi yang saat itu merupakan negara
adikusa yang besar.

Dari segi lapangan, beliau terkenal dengan ramahnya dikalangan masyarakat,
beliau sering menyapa masyarakat dengan ucapan salam dengan tujuan membiasakan

masyarakat jika bertemu dengan sesama harus ucapkan salam, dengan keramahan
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beliau, beliau tidak segan —segan menegur para remaja atau bahkan ibu-ibu yang
masih berakhlak tidak baik seperti masih membuka aurot didepan umum, tapi dengan
teguran yang baik dan terpuji agar tidak melukai hatinya.*** Dari sini peneliti bisa
menyimpulkan bahwa dari segi Tazkiyah beliau bisa dikatakan baik.
9. Ust. Syamsuri

Beliau adalah sosok Tokoh Agama bagi masyarakat Kelurahan Medokan Ayu,
beliau bertugas menjadi pemandi jenazah laki-laki (modin), tapi disamping menjadi
modin, beliau juga menjadi imam dan khotbah sholat jum’at dimasjid Al-Amin.

Dari segi Tilawah, secara teori dijelaskan bahwa tilawah adalah:

a. Membacakan ayat-ayat Al-Qur’an kepada sahabat / manusia dengan
mengkaji, menggali dan mengungkap makna yang terkandung
didalamnya, sementara para sahabat mengikuti bacaan Rasul dengan
memperhatikan arti dan makna yang ada di dalamnya.

b. Mengikuti isi dan hukum vyang terkandung di dalamnya, serta
melahirkannya dalam perbuatan.

c. Dengan mengikuti bacaan dan mengkaji serta memahami apa Yyang
terkandung di dalamnya, sehingga dapat melahirkan tauhid, yaitu
mengesakan Allah.

Dari segi lapangan, beliau dikenal oleh masyarakat sebagai modin jenazah

laki-laki, beliau bekerja seperti itu selama 13 tahun, dan masyarakat pun menyadari

akan kemahiran beliau dalam ilmu Agama, oleh karena itu beliau berani menjalankan
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tugasnya sebagai modin, disamping menjadi modin, beliau juga kadang menjadi
imam dan khotbah sholat jum’at, bacaan Al-Quran beliau sangat bagus, beliau juga
terkenal dengan ketawadhuannya, sehingga ketika Ta’mir masjid memberikan
bisyaroh atas jasa imam dan khotbah sholat jumat, beliau menolaknya, dengan alasan
ikhlas hanya karna menyampaikan ilmu Allah, sunggu mulia hati beliau. Pada isi
khotbahnya beliau banyak mengajak masyarakat untuk selalu mendekatkan diri pada
Allah, disertai dengan dalil-dalil Al-Qur’an, beliau juga membacakan beberapa ayat
Al-Qur’an dan dikaji sebagai bahan refrensi khotbahnya.**" Dari sini peneliti bisa
menyimpulkan dari segi Tilawah beliau bisa dikatakan sangat bagus sekali, karena
bisa mengamalkan pada masyarakat dan senantiasa mengajak masyarakat ejalan yang
benar.

Dari segi Ta’lim Kitab, secara teori dijelaskan bahwa Ta’lim Kitab
merupakan proses pemberian pengetahuan, pemahaman, pengertian, tanggung jawab,
sehingga manusia menjadi suci atau bersih dari segala kotoran sehingga siap
menerima hikmah dan mampu mempelajari hal-hal yang bermanfaat bai dirinya.
Sehingga dari Ta’lim Kitab bisa menghasiikan :

a. Mendorong untuk belajar / mengajar tulis baca

b. Menyebarkan cinta tulis baca dalam kehidupan di antara manusia

c. Mengetahui hakikat arti dan isi syareat / mengetahui dasar hukum.

Dari segi lapangan, beliau ditengah-tengah khotbahnya pada hari jum’at

sangat sering menggunakan dalil-dalil Al-Qur’an dan menjelaskan akan isi dan
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kandungannya, beserta hukum yang tercantum didalamnya, ini menunjukkan bahwa
Al-Qur’an adalah sumber segala hukum asalnya, akan tetapi beliau tidak
menganjurkan pada masyarakat untuk belajar menulis arab, dan belajar membaca Al-
Qur’an, mungkin beliau husnudhon, bahwa masyarakat meskipun tidak ada perintah
mereka akan sadar sendiri.** Dari sini peneliti bisa menyimpulkan bahwa dari segi
Ta’lim Kitab beliau bisa dikatakan bagus, karena meskipun beliau tidak
memerintahkan pada masyarakat untuk belajar tulis baca Al-Qur’an, setidaknya
beliau mengamalkan dan menjelaskan isi dari kandungan Al-Qur’an, dan inipun
sebagai modal masyarakat untuk selalu bertauhid pada Allah.

Dari segi Ta’lim Hikmah, secara teori dijelaskan bahwa mengajarkan Hadist

Nabi yang digunakan sebagai pedoman kedua seelah Al-Qur’an, karena jika setelah
mampelajari Hikmah, maka akan menghasilkan :

a. Manusia yang tahu, mengerti akan sunnah yang merupakan penguat
terhadap kebenaran Alquran, penjelasan terhadap Alquran yang bersifat
umum

b. Membuka mata kepandaian dan perasaan manusia

c. Menjadikan manusia fagih yang berfikir tidak hanya dari Nash yang
dhahir tapi juga dari yang bathin yang tersirat di dalamnya

d. Mengetahui rahasia-rahasia yang terkandung dalam Al-Quran dan sunnah

Rasul
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e. Mendorong manusia untuk melahirkan ilmu pengetahuannya dalam

bentuk amal perbuatan yang ditujukan untuk beribadah kepada Allah swt.

Dari segi Lapangan, beliau tidak mengajarkan materi Hadist secara khusus,
akan tetapi beliau hanya sering menyampaikan beberapa hadist sebagai penguat dalil—
dalil Al-Qur’an kepada jama’ah sholat jum’at, dengan tujuan agar tertanam dihati
mereka bahwa ada Hadist Nabi yang berguna sebagai penguat firman Allah. Dari sini
peneliti dapat menyimpulkan bahwa dari segi Ta’lim Hikmah beliau bisa dikatakan
bagus.

Dari segi Tazkiyah, secara teori menjelaskan bahwa Tazkiyah adalah
mensucikan atau membersihkan dari agidah yang kotor dan akhlak yang kurang baik.
Agidah yang kotor meliputi agidah yang menyesatkan, dosa kemusyrikan, sifat bodoh
yang biadab sehingga mereka tidak beragidah tauhid untuk bisa mengesakan Allah,
dan percaya pada sesuatu selain Allah. Karena dengan tugas Tazkiyah ini akan
menghasilkan masyarakat yang :

a. Masyarakat yang hidup mempunyai aturan-aturan

b. Kehidupan yang berjaian di atas hukum

c. Dan kehidupan berpolitik

d. Secara tidak langsung akan melahirkan pemerintahan yang kuat bahkan

lebih kuat dari Persia dan Romawi yang saat itu merupakan negara

adikusa yang besar.
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Dari segi Lapangan, beliau tidak banyak turut andil dalam kehidupan
masyarakat, hanya saja beliau sering menasehati masyarakat sebelum memandikan
jenazah untuk selalu bertaubat pada Allah, dan juga pada waktu shalat jum’at didalam
khotbahnya juga banyak menyingoung masyarakat yang masih banyak tidak
melakukan shalat lima waku dengan menggunakan dalil-dalil Al-Qur’an dan
Hadist.!** Dari sini peneliti bisa mengambil kesimpulan bahwa dari segi Tazkiyah
beliau bisa dikatakan bagus.

10. Ust. Fathoni

Sosok Tokoh Agama yang satu ini terbilang masih sangat muda, beliau
sebelum sarjana adalah alumni Pesantren Umar bin Khattab Surabaya, dan beliau
pintar dalam segi berbahasa arab, beliau juga bertugas menjadi guru TPQ.

Dari segi Tilawah, secara teori dijelaskan bahwa tilawah adalah:

a. Membacakan ayat-ayat Al-Qur’an kepada sahabat / manusia dengan
mengkaji, menggali dan mengungkap makna yang terkandung
didalamnya, sementara para sahabat mengikuti bacaan Rasul dengan
memperhatikan arti dan makna yang ada di dalamnya.

b. Mengikuti isi dan hukum yang terkandung di dalamnya, serta
melahirkannya dalam perbuatan.

c. Dengan mengikuti bacaan dan mengkaji serta memahami apa yang
terkandung di dalamnya, sehingga dapat melahirkan tauhid, yaitu

mengesakan Allah.
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Dari segi Lapangan, beliau bertugas menjadi guru TPQ, beliau mengajar
anak-anak TPQ tingkat Iqro’, yang mana mengajar anak kecil harus butuh adanya
kesabaran, beliaulah sosok orang yang sabar didalam menghadapi kenakalan anak-
anak santri, hal itu membuat para wali santri yang menunggu anaknya selesai mengaji
menjadi terkesima atas watak beliau, beliau juga mengajarkan huruf demi huruf
tentang ayat Al-Qur’an, dan menjelaskan isi kandungannya tapi dibentuk sebuah
cerita sehingga para santri sangat senang mendengar dan memperhatikannya.'** Tapi
setelah diteliti oleh peneliti ternyata bacaan Al-Qur’an beliau tidak begitu lancar baik
yakni dari segi tajwidnya, oleh karena itu peneliti menyimpulkan bahwa dari segi
Tilawah beliau bisa dikatakan bagus.

Dari segi Ta’lim Kitab, secara teori dijelaskan bahwa Ta’lim Kitab
merupakan proses pemberian pengetahuan, pemahaman, pengertian, tanggung jawab,
sehingga manusia menjadi suci atau bersih dari segala kotoran sehingga siap
menerima hikmah dan mampu mempelajari hal-hal yang bermanfaat bai dirinya.
Sehingga dari Ta’lim Kitab bisa menghasilkan :

a. Mendorong untuk belajar / mengajar tulis baca

b. Menyebarkan cinta tulis baca dalam kehidupan di antara manusia

c. Mengetahui hakikat arti dan isi syareat / mengetahui dasar hukum.

Dari segi Lapangan, beliau alumni Pesantren Umar bin Khattab, sehingga

beliau mahir berbahasa arab, karena kemahiran beliau, beliau sering menjelaskan

%% |bu Nuro, wali santri, wawancara pada tanggal 09 November 2015



142

tafsiran Al-Qur’an kepada para santri dalam bentuk cerita, juga beliau
membudayakan para santri untuk gemar menulis arab agar bisa terbiasa sejak dini.

Yang lebih menakjubkan dari beliau adalah ketika beliau memberikan kajian

tafsir pada santri, para wali santri sangat khusu’ mendengarkan, dan hal ini digunakan
beliau untuk setengah dakwah pada masyarakat dan para santri, sehingga mereka bisa
mngetahui akan hukum sebenarnya yang ada pada Al-Qur’an.** Hal ini peneliti bisa
menyimpulkan bahwa dari segi Ta’lim Kitab beliau bisa dikatakan sangat bagus
sekali.

Dari segi Ta’lim Hikmah, secara teori dijelaskan bahwa mengajarkan Hadist

Nabi yang digunakan sebagai pedoman kedua seelah Al-Qur’an, karena jika setelah
mampelajari Hikmah, maka akan menghasilkan :

a. Manusia yang tahu, mengerti akan sunnah yang merupakan penguat
terhadap kebenaran Alquran, penjelasan terhadap Alquran yang bersifat
umum

b. Membuka mata kepandaian dan perasaan manusia

c. Menjadikan manusia faqin yang berfikir tidak hanya dari Nash yang
dhahir tapi juga dari yang bathin yang tersirat di dalamnya

d. Mengetahui rahasia-rahasia yang terkandung dalam Al-Quran dan sunnah
Rasul

e. Mendorong manusia untuk melahirkan ilmu pengetahuannya dalam

bentuk amal perbuatan yang ditujukan untuk beribadah kepada Allah swit.
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Dari segi Lapangan, beliau juga tidak pernah mengajarkan Hadist secara
khusus, tapi beliau menerapkan dan mengamalkan ilmu tentang Hadist hanya dalam
pengajaran TPQ dan ibu para wali santri yang mendengarkannya, beliau sering
menggunakan dalil Al-Qur’an dan Hadist Nabi, untuk pencerahan pada anak santri
untuk selalu mengamalkan amalan sunnah Nabi, dan beliau juga menyuruh anak
santri untuk menghafalkan do’a sehari-sehari sebagai amalan sunnah dengan
bertujuan agar mereka terbiasa dengan hal sekecil apapun terkait perkara sunnah.hal
ini peneliti menyimpulkan bahwa dari segi Ta’lim Hikmah beliau bisa dikatakan
sangat bagus sekall.

Dari segi Tazkiyah, secara teori menjelaskan bahwa Tazkiyah adalah
mensucikan atau membersihkan dari agidah yang kotor dan akhlak yang kurang baik.
Agidah yang kotor meliputi agidah yang menyesatkan, dosa kemusyrikan, sifat bodoh
yang biadab sehingga mereka tidak beragidah tauhid untuk bisa mengesakan Allah,
dan percaya pada sesuatu selain Allah. Karena dengan tugas Tazkiyah ini akan
menghasilkan masyarakat yang :

a. Masyarakat yang hidup mempunyal aturan-aturan

b. Kehidupan yang berjalan di atas hukum

c. Dan kehidupan berpolitik

d. Secara tidak langsung akan melahirkan pemerintahan yang kuat bahkan

lebih kuat dari Persia dan Romawi yang saat itu merupakan negara

adikusa yang besar.
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Dari segi Lapangan, beliau tidak pernah banyak komunikasi dengan
masyarakat karena disamping usianya yang masih terbilang sangat muda, beliau juga
masih terlihat canggung dan malu ketika disapa oleh masyarakat, hanya saja charisma
beliau terpancar ketika mengajar di TPQ, beliau hanya mampu untuk meluruskan
akhlak para santri saja tidak pada masyarakat. Dengan begitu banyak nasehat yang
beliau lontarkan ketika di TPQ, semakin terlihat akan perubahan tingkah laku anak-
anak santri, hal terkecil seperti kewajiban menghormati kedua orang tua, guru dan
orang yang lebih dewasa darinya.**® Dari hal ini peneliti bisa menyimpulkan dari segi

Tazkiyah beliau bisa dikatakan bagus.
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